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Pengembangan LKS pembelajaran merupakan suatu sarana untuk memudahkan 
siswa belajar secara mandiri dan dapat membantu siswa dalam memahami 
pembelajarannya, lebih khusus pada siswa SD kelas IV pada materi bangun datar. 
Subjek uji coba pada penelitian ini terdiri dari 2 subjek, (1) subjek uji coba 
terbatas dilakukan pada siswa kelas V SDN 3 Batu Kumbung yang berjumlah 7 
orang , (2) subjek uji coba lapangan dilakukan pada siswa kelas IV SDN 3 Batu 
Kumbung berjumlah 15 orang. Penelitian ini bertujuan “untuk mengembangkan 
LKS berbasis realistic mathematics education pada materi bangun datar untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Batu Kumbung yang memenuhi 
criteria valid, praktis, dan efektif. Metode penelitian yang digunakan peneliti 
adalah metode pengembanagn (R&D) dengan model penelitian 4D adalah tahap 
pendefinisian (Define), tahap perancangan (Design), tahap pengembanagn 
(Develop), tahap penyebaran (Disseminate). Hasil penilaian adalah penilaian dari 
2 validator ahli dan 2 dari validator praktisi pendidikan maka memperoleh 
persentase 89,3% dikategorikan sangat valid, penilaian dari hasil angket respon 
siswa uji coba terbatas maka memperoleh nilai 75% dikategorikan praktis, 
penilaian dari hasil angket respon siswa uji coba lapangan maka diperoleh nilai 
88,7% dikategirikan praktis, dan penilaian dari hasil tes ketuntasan siswa maka 
diperoleh persentase 81,53%. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha manusia untuk mencerdaskan 
dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Undang-udang sistem pendidikan 
nasional No 20 Tahun 2003 pasal 1menyatakan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk menghidupkan suasana belajar dan 
pembelajaran, agar siswa menjadi aktif mengembangkan potensi diri untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan memiliki peranan penting dalam 
menyiapkan sumber daya manusia (SDM) untuk membangun bangsa ini 
(musyaddad, 2013). Namun, kualitas pendidikan di Indonesia masih 
rendah.Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab Indonesia pada saat ini 
masih masuk kedalam kategori Negara yang tertinggal dan tidak dapat 
mengatasi daya saing pada zaman yang modern ini. Akan tetapi, seiring 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), para 
pendidik harus melakukan pembaharuan dibidang pendidikan guna 
meningkatkan SDM sebagai penunjang dalam kehidupan sehari-hari. 
Agar menciptakan suatu pendidikan yang berkualitas guna untuk 
meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM), maka proses pembelajaran juga 





matematika yang berkualitas adalah dengan mengaitkan pembelajaran 
matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
Menurut De Lange dikutip oleh Daryanto (2013:162), berpendapat 
bahwa matematika merupakan aktivitas insani (human actvities) dan harus 
dikaitkan dengan hal nyata (realistis). Berdasarkan pemikiran tersebut RME 
mempunyai ciri antara lain, bahwa dalam proses pembelajaran siswa harus 
diberikan kesempatan untuk menemukan kembali (to reinvent) matematika 
melalui bimbingan guru dan bahwa penemuan kembali  (reinvention) ide dan 
konsep matematika tersebut harus dimulai dari penjelajahan berbagai situasi 
dan persoalan “dunia rill”. Hal ini berarti matematika harus dekat dengan 
anak dan relevan dengan kehidupan yang nyata sehari-hari. Matematika 
sebagai aktivitas manusia berarti manusia harus diberikan kesempatan untuk 
menemukan kembali ide dan konsep matematika dengan bimbingan orang 
dewasa. 
Menurut Herdiman, dkk(2018:216),siswa seharusnya diberi kesempatan 
bereksplorasi untuk memahami materi dan menemukan hal yang baru yang 
akan membuat pemikiran siswa berkembang, agar siswa dapat menemukan 
konsep diri dan dapat mengkomunikasikan hasil temuannya. Menyikapi hal 
tersebut, maka diperlukannya LKS yang bisa membangun siswa aktif dengan 
mengembangkan pengetahuan awal yang dimiliki sebelumnya dan 
menggunakan konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.Oleh 





(LKS) dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME). 
Pembelajaran tidak terlepas dari perangkat pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran adalah sekumpulan media atau sarana yang digunakan oleh 
pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas, Suhardi 
(Ismomon, 2016). Pelaksanaan proses pembelajaran sangatlah penting ketika 
didukung dengan persiapan yang matang oleh seorang pendidik. Salah 
satunya dengan cara menyediakan perangkat pembelajaran seperti Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang berguna untuk memahami dan memperkuat 
pemahaman siswa tehadap matematika. Sebagai seorang guru sudah 
seharusnya memberikan tambahan panduan siswa, yaitu bahan ajar.Salah 
satunya bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa untuk memahami dan 
memperkuat pemahaman siswa terhadap matematika. Adapun kelebihan dari 
penggunaan LKS antara lain dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, 
mendorong siswa mampu bekerja sendiri dan membimbing siswa secara baik 
kearah pengembangan konsep (Majid, 2013). 
Salah satu pembelajaran matematika yang inovatif di sekolah dasar 
(SD), dapat dilakukan dengan cara menyediakan LKS berbasis Realistic 
Mathematics Education (RME). LKS berbasis Realistic Mathematics 
Education di sekolah dasar dapat diartikan sebagai bahan ajar khusus yang 
disusun oleh guru dalam melakukan aktivitas proses pembelajaran 
matematika di kelas yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Baik berupa 





berbasis Realistic Mathematics Education diadaptasi dari kegiatan nyata atau 
kegiatan sehari-hari. Realistic Mathematics Education adalah salah satu 
model pembelajaran matematika yang dikembangkan untuk mendekatkan 
matematika kepada siswa. Masalah-masalah nyata dari kehidupan sehari-hari. 
Benda nyata yang akrab dengan kehidupan siswa dijadikan sebagai alat 
peraga dalam pembelajaran matematika. Siswa harus diberi kesempatan untuk 
membangun pengetahuan dan pemahaman sendiri. 
Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 3 Batu Kumbung  kepada 10 
siswa pada tanggal 23 Februari 2020 ditemukan beberapa permasalahan 
terkait pemahaman konsep bangun datar matematika siswa SDN 3 Batu 
Kumbung masih rendah. Hal ini terukur dari beberapa indikator kecakapan 
pemahaman siswa melalui aspek : Beberapa siswa belum menguasai konsep 
dan mengalami kesulitan terkait dengan penggunaan rumus dan penyelesaian 
permasalahan matematika. Siswa juga mengalami kesulitan untuk 
menyelesaikan soal yang dimodifikasi atau sedikit berbeda dari contoh yang 
diberikan. Hal ini dikarenakan siswa berorientasi pada menghafal rumus, 
bukan memahami dan memaknai proses pembelajaran. Dan juga masih 
banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
Dari 25 siswa kelas IV SDN 3 Batu Kumbung terdapat 12 siswa yang tuntas 
dan 13 siswa yang belum tuntas (Sumber Guru SDN 3 Batu Kumbung). 
Materi bangun datar merupakan salah satu materi yang harus dipelajari siswa. 





oleh siswa adalah memahami sifat-sifat persegi, persegi panjang, dan segitiga 
dan bagian-bagiannya serta menentukan masing-masing ukurannya. 
Beberapa peneletian yang terkait dengan pengembangan LKS berbasis 
Realistic Mathematics Education sudah ada, salah satunya adalah penelitian 
dari Astari yang berjudul “Pengembangan LKS berbasis pendekatan realistik 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa SD kelas IV. Berdasarkan penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berupa LKS berbasis 
Realistic Rathematics Education dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penelitian tersebut masih terbatas pada materi pecahan saja. Penelitian 
dengan pendekatan Realistic Matheatics Education pada materi bangun datar 
belum dikembangkan. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Berbasis Realistic Mathematics Education Pada Materi Bangun Datar Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 3 Batu Kumbung”. 
1.2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini dapat peneliti bagikan ke dalam dua 
item, yaitu antara lain: 
1. Bagaimana kevalidan dari produk LKS pada materi Bangun Datar untuk 
siswa kelas IV di SDN 3 Batu Kumbung ? 
2. Bagaimana kepraktisan dariproduk LKS pada materi Bangun Datar 





3. Bagaimana keefektifan dariproduk LKS pada materi Bangun Datar 
untuk siswa kelas IV di SDN 3 Batu Kumbung ? 
1.3. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diketahui bahwa tujuan 
dari penelitian ini yaitu, antara lain: 
1. Mengetahui kevalidan dari produk LKS pada materi Bangun Datar untuk 
siswa kelas IV di SDN 3 Batu Kumbung  
2. Menguji kepraktisan dari produk LKS pada materi Bangun Datar untuk 
siswa kelas IV di SDN 3 Batu Kumbung  
3. Menguji keefektifan dari produk LKS pada materi Bangun Datar unukt 
siswa kelas IV di SDN 3 Batu Kumbung  
1.4. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan 
LKS ini adalah pengembangan LKS berbasis Realistic Mathematics 
Education pada materi Bangun Datar. 
1. LKS yang dikembangkan dapat digunakan sebagai rencana pembelajaran 
dan sebagai sumber pembelajaran untuk siswa kelas IV SDN 3 Batu 
Kumbung Tahun pelajaran 2020/2021. 
2. LKS yang dikembangkan sesuai dengan SK dan KD suatu pokok bahasan 
yang akan diajarkan, materi bangun datar kelas IV SDN 3 Batu Kumbung 
Tahun pelajaran 2020/2021. 
3. LKS yang dikembangkan dapat memenuhi kriteria kebenaran, kelulusan 





kejelasan kalimat, keterlaksanaan, serta tampilan yang baik dan menarik 
sehingga dapat dikategorikan sebagai perangkat pembelajaran yang 
berkualitas  baik. 
a. LKS berbasis Realistic Mathematics Education mengacu pada beberapa 
fase tahapan yaitu: Fase aktivitas, fase realitas, Fase pemahaman, Fase 
intertwinement, Fase interaksi, Fase bimbingan. 
1.5. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  
1.5.1. Asumsi 
Berdasarkan apa yang telah dikemukakan bahwa pengembangan ini 
dapat menghasilkan suatu LKS berbasis Realistic Mathematics Education 
pada materi bangun datar. Dua variabel ini dapat digunakan dalam proses 
kegiatan belajar mengajar dan dapat memudahkan siswa dalam belajar 
secara mandiri. 
1.5.2. Keterbatasan  
Keterbatasan pengembangan media dalam penelitian ini hanya 
menghasilkan sebuah produk berupa LKS berbasis Realistic Mathematics 
Education dengan materi bangun datar, penelitian ini  dilakukan hanya 
dikelas IV SDN 3 Batu Kumbung. Dan pengembangan bahan ajar ini 
mengacu pada beberapa sumber dari teori dan hasil kajian para ahli 
sebelumnya. Produk dalam penelitian ini dikembangkan dengan 
menggunakan model Tiagharajan, yang dikenal demgan model 4-D yang 
akan dilakukan melalui 4 tahap, yaitu pendefinisian (define), perancangan 





dalam penelitian ini tidak sampai pada tahap penyebaran karena hanya 
dilakukan pada satu sekolah saja. 
1.6. Batasan Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan serta memberikan 
gambaran yang konkrit mengenai arti yang terkandung dalam judul di atas, 
maka dengan ini diberikan batasan operasional yang akan dijadikan landasan 
pokok dalam penelitian ini. Adapun batasan operasional dalam penelitian ini 
diantaranya sebagai berikut: 
1. LKS adalah suatu bentuk bahan ajar berupa cetakan dan tulisan yang 
sudah dirancang oleh siswa secara mandiri, karena LKS sudah dilengkapi 
dengan petunjuk penggunaannya untuk belajar mandiri. LKS pembelajaran 
matematika adalah salah satu bentuk sumber belajar matematika yang 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran matematika. Oleh karena itu, 
dalam LKS sebaiknya memuat materi yang terstruktur, serta tugas yang 
berkaitan dengan materi.  
2. Realistic Mathematics Education  memiliki beberapa fase tahapan, yaitu: 
1) fase aktivitas, pada tahap ini siswa memepelajari matematika melalui 
aktivitas doing, yaitu dengan mengerjakan masalah-masalah yang didesain 
secara khusus. Siswa diperlukan sebagai partisipan aktif dalam 
keseluruhan proses pendidikan sehingga mereka mampu 
nmengembangkan sejumlah mathematical tools yang kedalaman dan liku-
likunya betul-betul dihayati. 2) fase realitas, tujuan utama fase ini adalah 
agar siswa mampu mengaplikasikan matematika untuk menyeleseaikan 





suatu sumber untuk belajar metematika yang dikaitkan dengan realitas 
kehidupan sehari-hari melalui proses matematisasi. 3) fase pemahaman, 
pada fase ini proses belajar matematika mencakup berbagai tahapan 
pemahaman mulai dari pengembangan kemampuan menemukan solusi 
informasi yang berkaitan dengan konteks, menemukan rumus dan skema, 
sampai dengan menemukan prinsip-prinsip keterkaitan. 4) fase 
intertwinement, pada tahap ini siswa memiliki kesempatan untuk 
menyelesaikan masalah matematika yang kaya akan konteks dengan 
menerapkan berbagai konsep, rumus, prinsip, serta pemahaman secara 
terpadu dan saling berkaitan. 5) fase interaksi, pada fase ini proses belajar 
matematika dipandang sebagai suatu aktivitas sosial. Dengan demikian, 
siswa diberi kesempatan untuk melakukan sharing pengalaman, startegi 
penyelesaian, atau temuan lainnya. Interaksi memungkinkan siswa untuk 
melakukan refleksi yang pada akhirnya yang akan mendorong mereka 
mendapatkan pemahaman yang lebih tinggi dari sebelumnya. 6) fase 
bimbingan, bimbingan dilakukan melalui kegiatan guided reinvention, 
yaitu dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk 
mencoba menemukan sendiri prinsip, konsep, atau rumus-rumus 
matematika melalui kegiatan pembelajaran yang secara speseifik 
dirancang oleh guru.  
3. LKS bercirikan Realistic Mathematics Education adalah bahan ajar cetak 
yang berisi materi ringkasan serta petunjuk dan panduan kerja siswa untuk 
mempermudah siswa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 
menyelesaikan suatu tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa 





nyata dengan mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai oleh 
siswa. 
4. Hasil belajar adalah hasil yang dapat diperoleh dari nilai tes siswa melalui 
LKS berbasis Realistic Mathematics Education itu sendiri, dengan 
diterapkannya LKS pembelajaran matematika berbasis Realistic 
Mathematics Education. Dengan hasil belajar meningkat apabila nilai 






















2.1.Penelitian yang Relevan 
Judul penelitian ini adalah “Pengembangan LKS berbasis Realistic 
Mathematics Education pada materi bangun datar untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SDN 3 Batu Kumbung”. Sebelum peneliti melakukan 
penelitian ini, sudah ada banyak peneliti terdahulu yang telah melakukan 
penelitian ini, sudah ada banyak peneliti terdahulu yang telah melakukan 
penelitian yang relevan antara lain sebagai berikut: 
1. Astari (2017) dalam penelitiannya dengan judul “Pengembangan LKS 
berbasis pendekatan Realistik untuk meningkatkan hasil belajar siswa SD 
kelas IV”. Dalam penelitian ini berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa adanya peningkatan pengelolaan pembelajaran guru yang diajarkan 
dengan menggunakan LKS yang dikembangkan melalui pendekatan 
realistic pada pokok bahasan pecahan. Pada tes hasil belajar pada uji coba 
I diperoleh nilai rata-rata 66,32 sedangkan pada uji coba II diperoleh nilai 
rata-rata 81,82. Dari segi ketuntasan belajar siswa pada uji coba I, jumlah 
siswa yang tuntas belajar sebanyak 17 orang sisswa (77,27%) sedangkan 
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada uji coba II sebanyak 
20 orang siswa (90,91%). Dan dari segi ketercapaian tujuan pembelajaran 
khusus (TPK) pada uji coba I dan II, siswa mampu mempertahankan 
ketuntasan dalam tiap indikator dimana persentase pencapaian ketuntasan 





Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan antara 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dan penelitian yang sudah 
dilakukan oleh Astari. Persamaannya adalah sama-sama menghasilkan 
produk LKS dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 
Education, sedangkan perbedaannya adalah antara lain dari muatan materi 
pembelajaran juga model yang digunakan, model pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model Dick and Carey, sementara 
peneliti menggunakan model 4D. 
2. Atika dan Amir (2016) dalam penelitiannya dengan judul “Pengembangan 
LKS berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education untuk 
menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa” . 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKS matematika berbasis 
Realistic Mathematics Education (RME) pada materi pokok segitiga. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 
Bangkalis. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE, yaitu:  
(A)nalysis, meliputi analisis kurikulum dan analisis kebutuhan; (D)esign, 
meliputi penyusunan LKS: (D)evelopment, dilakukan pengembangan LKS 
matematika dengan RME;(I)mplementation, dilakukan pada kelompok 
kecil dan kelompok besar untuk mendapatkan data praktikalitas dan 
kemampuan berpikir kritis matematis, (E)valuation, dilakukan untuk 
menganalisis data berdasarkan tahap implementation. Hasil penelitian 
melalui angket yang dilakukan oleh ahli media adalah 90%, ahli materi 





tes kemampuab berpikir kritis matematis siswa mencapai 84,79%. Data 
tersebut menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan layak dan parktis 
dalam menumbuhkembangkan kemampuab berpikir kritissiswa. 
Dalam penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan antara 
peneliti dengan penelitian yang sudah dilakukan Atika dan Amir. 
Persmaannya adalah sama-sama menghasilkan produk berupa LKS  
dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education, 
sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti terdapat pada muatan materi, juga pada model 
pengembangannya, model pengembanagn yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE. Sementara peneliti 
menggunakan model pengembangan 4D. 
2.2.Kajian Pustaka 
2.2.1. Pembelajaran Matematika 
Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai beberapa 
kompetensi, keterampilan dan sikap. Belajar merupakan aktivitas manusia 
untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya.Belajar dapat dilakukan 
dengan dilatih atau mencari pengalaman baru. Oleh karena itu, semua 
orang belajar untuk menjadi tahu akan sesuatu. Dengan demikian, belajar 
dapat membawa perubahan bagi seseorang baik berupa pengetahuan, sikap, 
maupun keterampilan. 
Belajar adalah suatu kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 





diatas dapat diartikan bahwa pencapaian tujuan pendidikan sangat 
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik dilingkungan 
sekolah maupun dirumah. Belajar merupakan pengembangan pengetahuan 
baru, keterampilan, dan sikap ketika seorang individu berinteraksi dengan 
informasi dan lingkungan.Hal tersebut menguatkan pernyataan bahwa 
belajar sebenarnya bisa terjadi setiap hari, karena setiap hari manusia 
berinteraksi dengan informasi dan lingkungan.Jadi, belajar dapat 
menyebabkan perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan menuju 
kearah yang lebih baik.Hal tersebut tentunya dapat membawa perubahan 
bagi pelajar sehingga mereka dapat terbantu dalam menyelesaikan 
permasalahan dan bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
Proses belajar siswa perlu didukung oleh lingkungan yang memadai 
serta sumber belajar yang relevan sehingga diperlukan pembelajaran. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Wina (2009-109)  yang menyatakan bahwa, 
“Pembelajaran adalah proses pengaturan lingkungan yang diarahkan untuk 
mengubah perilaku siswa kearah yang lebih positif dan lebih baik sesuai 
dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa”.peran guru lebih 
ditekankan pada merancang berbagai sumber, dan fasilitas yang tersedia 
agar dapat diamanfaatkan siswa dalam mempelajari sesuatu. Karakteristik 
penting dari istilah pembelajaran menurut Wina (2009-109) adalah: (1) 
pembelajaran berarti mengajarkan siswa, (2) proses belajar berlangsung 
dimana saja, (3) pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujuan”. 





belajar mengajar, maka pembelajaran perlu memberdayakan semua potensi 
peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Begitu pula 
dengan pembelajaran matematika. 
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses kegiatan. 
Beberapa proses penjelasan tentang matematika dan mengapa belajar 
matematika dapat dijelaskan oleh beberapa pernyataan para ahli. Dienes 
dalam Seodjadi (2014) mengemukakan bahwa, “tiap-tiap konsep atau 
prinsip matematika yang disajikan dalam bentuk yang konkret akan dapat 
dipahami dengan baik”. Definisi atau pengertian tentang matematika 
menurut Soedjadi (2014) yaitu: 
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir 
secara sistematik. 
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis, dan 
berhubungan dengan bilangan. 
Mengacu pada penjelasan diatas, pembelajaran matematika dapat 
siartikan sebagai suatu proses terstruktur mengenai konsep atau prinsip 
dalam matematika sehingga dapat dipahami. Penjelasan mengenai belajar 
diatas mengantarkan pada pengertian belajar matematika.Belajar 
matematika dapat melatih kemampuan berpikir kritis dan logis sehingga 
siswa dapat melatih kemampuan berpikir kritis dan logis sehingga siswa 






2.2.2. Lembar Kera Siswa (LKS) 
A. Pengertian LKS 
Lembar kerja siswa (LKS) adalah lembaran yang berisi tugas yang 
harus dikerjakan oleh peserta didik. LKS biasanya berupa petunjuk, 
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, suatu tugas yang 
diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang 
akan dicapainya. LKS dapat digunakan untuk mata pelajaran apa saja. 
Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh 
peserta didik secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau 
refrensi lain yang terkait dengan materi tugasnya (Madjid, 2007:177). 
(Depdiknas; 2004;18). Trianto (2008:148) mendefinisikan bahwa 
Lembar Kerja Siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah.Lembar 
Kerja Siswa dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek 
kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek 
pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi.LKS 
memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh 
siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan 
kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus 
ditempuh (Trianto, 2010: 111). LKS menurut Indrianto dalam Alan 
(2012 : 23) adalah lembar kerja siswa yang berisi pedoman bagi siswa 
untuk melakukan kegiatan yang mencerminkan keterampilan proses 





dikuasainya. LKS adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang 
harus dikerjakan oleh sisiwa. LKS biasanya berupa petunjuk, langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang 
diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kaitannya dengan 
kompetensi yang akan dicapai (Depdiknas dalam Alan, 2012 : 29). 
B. Tujuan dan Karakteristik LKS  
LKS dibuat untuk memudahkan siswa dan guru dalam 
memecahkan masalah, membuat siswa lebih aktif dan belajar secara 
mandiri. Prastowo, (2011 : 205-206) menyatakan bahwa paling tidak 
ada empat poin yang menjadi tujuan penyusunan LKS yaitu: 
1. Menyajikan bahan ajar yang meudahkan siswa untuk berinteraksi 
dengan materi yang diberikan. 
2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatjan penguasaan siswa 
terhadap materi yang diberikan. 
3. Melatih kemandirian belajar siswa, dan 
4. Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada siswa. 
Adapun karakteristik LKS yang baik menurut Sungkono dalam 
Rosalina adalah: 
1. LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa, dan kegiatan-
kegiatan seperti percobaan yang harus siswa lakukan. 





3. Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas 
pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan 
atau dilakukan oleh siswa. 
4. Memiliki komponen-kompinen seperti kata pengantar, pendahuluan, 
daftar isi, dll. 
C. Kelebihan dan Kekurangan LKS 
Menurut Majid, (2006:176) “Keuntungan adanya LKS adalah 
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan bagi siswa 
akan belajar secara mandiri, belajar memahami dan dapat menjalankan 
suatu tugas tertulis dengan baik”. Selain LKS digunakan sebagai sumber 
belajar, LKS juga berfungsi sebagai media pembelajaran diantaranya: 
(1) memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 
memperlancar proses dan hasil belajar, (2) meningkatkan motivasi 
siswa, mengarahkan perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan 
interaksi yang langsung antara siswa dengan lingkungannya, (3) dapat 
mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu, (4) siswa dapat 
mendapatkan pengalaman yang sama tentang peristiwa-peristiwa 
dilingkungan mereka. 
Menurut Devi, dkk, (2009:32-33) “Pembelajaran dapat juga 
disalahgunakan guru sewaktu siswa mengerjakan LKS, guru yang 
seharusnya mengamati bisa meninggalkan.Hal tersebut terjadi bila guru 
tidak bertanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran sehingga 





D. Fungsi LKS 
Menurut Prastowo (2013:205) “LKS memiliki setidaknya empat 
fungsi, yaitu: (1) sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran 
guru, namun lebih mengaktifkan siswa, (2) sebagai bahan ajar yang 
mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan, (3) 
sebagai bahan ajar yang ringkas serta kaya tugas untuk berlatih, (4) 
memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa. 
Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan 
oleh siswa secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku atau 
refrensi lain yang terkait dengan materi tugasnya. LKS berfungsi bagi 
siswa untuk mengaktifkan proses pembelajaran. Hal ini merupakan 
sebuah konsep penting terkait dengan fungsi LKS bagi siswa. Namun, 
LKS merupakan tugas-tugas sebuah lembar kegiatan yang tidak dapat 
dikerjakan oleh siswa secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku 
atau refrensi lain yang terkait dengan materi tugasnya. Dengan kata lain, 
apabila LKS ini digunakan tanpa didukung oleh bahan ajar utama atau 
paket, kemungkinan fungsi LKS pun tidak akan tercapai. Jika fungsi 
LKS tidak tercapai, dikhawatirkan siswa tidak akan aktif belajar. 
E. Manfaat LKS 
LKS akan memberikan manfaat bagi guru dan siswa. Guru akan 
memiliki bahan ajar yang siap digunakan, sedangkan siswa akan 
mendapatkan pengalaman belajar mandiri dan memahami tugas tertulis 





adanya lembar kegiatan bagi guru adalah untuk memudahkan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran, bagi siswa, akan belajar secara 
mandiri dan akan belajar memahami dan menjalankan suatu tugas 
tertulis”. 
Menurut hasil penelitian Fitriyah (2013 ), peran LKS sangat besar 
dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas siswa 
dalam belajar.Penggunaan LKS memungkinkan guru mengajar secara 
lebih opitmal, karena LKS dapat membantu guru mengarahkan siswa 
menemukan konsep-konsep melalui aktivitas sendiri. LKS juga mampu 
mengembangkan keterampilan proses dan mengoptimalkan hasil 
belajar. 
F. Langka-langkah Penyusunan LKS 
Menurut Devi dkk, (2009:32-33) untuk mengembangkan LKS ada 
langkah-langkah yang dapat diikuti yaitu: 
1. Mengkaji materi yang akan dipelajari siswa yaitu dari kompetisi 
dasar, indikator hasil belajarnya dan sistematika keilmuannya. 
2. Mengidentifikasi keterampilan proses yang akan dikembangkan pada 
saat mempelajari materi tersebut. 
3. Menentukan bentuk LKS yang sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. 
4. Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKS sesuai 





5. Mengubah rancangan menjadi LKS dengan tata letak yang menarik, 
mudah dibaca dan digunakan. 
6. Menguji coba LKS apakah sudah dapat digunakan siswa untuk 
melihat letak kekurangannya. 
Berdasarkan beberapa teori diatas bahwa LKS dalam penelitian ini 
adalah panduan yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
penyelidikan dan pemecahan masalah. LKS dapat berupa panduan untuk 
latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk 
pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan 
eksperimen atau demonstrasi. 
LKS memiliki peran yang sangat besar dalam proses pembelajaran 
karena LKS dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Penggunaan 
LKS juga memungkinkan guru mengajar secara lebih optimal, karena LKS 
dapat membantu guru mengarahkan siswa menemukan konsep-konsep 
melalui aktivitas sendiri. LKS juga mampu mengembangkan keterampilan 
proses dan mengoptimalkan hasil belajar siswa. 
2.2.3. LKS berbasis Realistic Mathematics Education (RME) 
LKS berbasis Realistic Mathematics Education merupakan media 
pembelajaran yang sumber belajar atau materi pembelajarannya dikaitkan 
dengan kehidupan nyata, atau dengan benda-benda yang ada disekitar, LKS 
juga dapat digunakan secara bersamaan dengan sumber belajar atau media 





matematika, “bagaimana siswa belajar matematika”,    dan “bagaimana 
matematika harus diajarkan”. 
2.2.4. Realistic Mathematics Education (RME)  
Realistic Mathematics Educationberasal dari negeri Belanda yang 
telah berkembang sejak tahun 1970-an oleh Institut Freudenthal. Teori ini 
mengacu pada pendapat Hans Freudenthal (dalam Wijaya, 2012: 20) yang 
mengatakan bahwa “mathematics is a human activity”. Pernyataan 
“matematika merupakan suatu bentuk aktivitas manusia” menunjukkan 
bahwa Freudenthal tidak menempatkan matematika sebagai suatu produk 
jadi, melainkan sebagai suatu bentuk aktivitas atau proses. 
Realistic Mathematics Educationmenggabungkan pandangan tentang 
apa itu matematika, “bagaimana siswa belajar matematika”, dan” 
bagaimana matematika harus diajarkan”. Menurut Freudenthal (dalam 
Wijaya, 2012: 20) “matematika sebaiknya tidak diberikan kepada siswa 
sebagai produk jadi yang siap pakai, melainkan sebagai suatu bentuk 
kegiatan dalam mengkonstruksi konsep matematika”. Oleh karena itu, 
Freudenthal berkeyakinan bahwa siswa tidak boleh dipandang sebagai 
penerima pasif matematika yang sudah jadi (passive receivers of ready-
made mathematics). 
Menurut Freudenthal dalam Wijaya, (2012: 20) “supaya matematika 
mempunyai nilai kemanusiaan (human value), maka pembelajarannya 
harus dikaitkan dengan realita atau kenyataan dan dekat dengan 





85) berpendapat bahwa RME atau PMRI menggunakan konteks sebagai 
titik awal bagi siswa dalam mengembangkan pengertian matematika dan 
sekaligus menggunakan konteks tersebut sebagai sumber aplikasi 
matematika”. 
Freudenthal mengenalkan istilah “guided reinvention” sebagai proses 
yang dilakukan siswa secara aktif untuk menemukan kembali suatu konsep 
matematika dengan bimbingan guru. Selain itu, menurut Freudenthal 
(dalam Wijaya, 2012: 20) “matematika sekolah tidak ditempatkan sebagai 
suatu sistem tertutup (closed system) melainkan sebagai suatu aktivitas”.Di 
dalam pembelajaran matematika realistik, matematika harus dikaitkan 
dengan realita dan aktivitas manusia. Ini berarti matematika harus dekat 
dengan anak dan relevan dengan kehidupan nyata (real) sehari-hari. Suatu 
masalah disebut “realistik” jika masalah tersebut dapat dibayangkan 
(imagineable) atau nyata dalam pikiran siswa. 
Menurut Mastur, (2013 : 139) Realistic Mathematics Education 
merupakan realitas dan pengalaman nyata siswa dalam kehidupan sehari-
hari sebagai titik awal pembelajaran serta menjadikan matematika sebagai 
aktivitas siswa. sisiwa diajak berpikir cara menyelesaikan masalah yang 
pernah dialami. Masalah-masalah digunakan sebagai sumber munculnya 
konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika formal. 
Pembelajaran matematika realistic dikelas berorientasi pada karakteristik 
Realistic Mathematics Education (RME), sehingga sisiwa memiliki 





siswa diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan konsep-konsep 
matematika untuk memecahkan masalah sehari-hari.. 
Berdasarkan beberapa teori diatas bahwa Realistic Mathematics 
Education adalah pendekatan yang mengaitkan pembelajaran matematika 
dengan realitas atau sesuatu yang nyata dan lingkungan sekitar sebagai 
acuan awal dari pembelajaran. RME juga merupakan pembelajaran 
matematika yang berangkat dari realitas dan pengalaman nyata siswa dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai titik awal pembelajaran serta menjadikan 
matematika sebagai aktivitas siswa. 
2.2.5. Hasil Belajar 
A. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 
Hamdan dan Khader (2015 : 193) menjelaskan bahwa hasil belajar 
merupakan dasar untuk mengukur dan melaporkan prestasi akademik 
siswa, serta merupakan kunci dalam mengembangkan desain 
pembelajaran selanjutnya yang lebih efektif yang memiliki keselarasan 
antara apa yang akan  dipelajari siswa dan bagaimana mereka akan 
dinilai. Sebagai sebuah produk akhir pembelajaran, hasil belajar dinilai 
dapat juga menunjukkan apa yang telah siswa ketahui dan kembangkan 
Knaack (2015 : 243). Hasil belajar juga merupakan laporan  mengenai 
apa yang didapat oleh pembelajaran setelah selesai dari proses 
pembelajaran (Popenici & Millar, 2015 : 34). Hasil belajar juga 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindakan belajar dan mengajar. 





pembelajaran, hasil belajar merefleksikan hasil dari suatu proses 
pembelajaran yang akan menunjukkan sejauh mana murid, guru, proses 
pembelajaran, dan lembaga pendidikan telah mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditentukan (Kpolovie, Joe, dan Okoto, 2014 : 2). 
Hasil belajar pun merupakan hasil dari penyelesaian proses 
pembelajaran, dimana lewat pembelajaran siswa dapat mengetahui, 
mengerti, dan dapat menerapkan apa yang dipelajarinya (O’Farrel & 
Lahiff, 2014 : 27). 
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan 
tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil 
belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat 
kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
2.2.6. Bangun Datar 
1. Definisi Bangun Datar 
Bangun datar merupakan salah satu topik yang mempelajari objek 
atau bentuk yang berbentuk dua dimensi.Bangun dua dimensi merupkan 
bangun yang memiliki luas, tetapi tidak memiliki isi (volume). Bangun 
datar banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa contoh 
penerapannya yaitu bentuk ubin yang menyerupai bangun persegi dan 
sisi meja menyerupai bentuk persegi panjang.Selain itu, ketika kalian 




layang-layang, dan masih banyak lagi penerapan bangun datar yang 
lainnya. Konsep terkait keliling dan luas bangun datar juga banyak 




Persegi merupakan bentuk bangun datar
yang memiliki 4 sisi sama panjang dan semua 
sudut sudutnya sama besar dan siku-siku. Sudut 
persegi dibagi dua sama besar oleh diagonalnya, 
dan setiap diagonalnya tersebut saling tegak lurus. 
a. Keliling Persegi 
Keliling adalah jumlah seluruh sisi-sisi pada bangun datar 
tersebut.Berikut salah satu contoh rumus keliling bangun datar 
persegi. 
Rumus Keliling Persegi : 
K = Sisi +Sisi+Sisi+Sisi 
    = 4 x Sisi 
 
b. Luas Persegi 
Rumus Luas Persegi  
 
L = Sisi x Sisi 
   = S2 = √S 
 
Persegi merupakan suatu bangun datar 2 dimensi yang 
berbentuk oleh 4 buah rusuk dengan memiliki ukuran sama panjang 
serta memiliki 4 buah rusuk dengan memiliki ukuran sama panjang 
serta memiliki 4 buah sudut siku-siku. Persegi juga bisa kita sebut 




sudut-sudut sama besar. Persegi memiliki beberapa sifat yaitu; (1) 
seluruh sisi-sisinya memiliki ukuran panjang yang sama serta 
seluruh sisinya berhadapan sejajar, (2) masing-masing sudut yang 
dimilikinya adalah sudut siku-siku, (3) memiliki dua diagonal 
dengan ukuran panjang yang sama-sama serta berpotongan di 
tengah-tengah dan membentuk sudut siku-siku, (4) pada masing-
masing sudutnya dibagi dua sama besarnya oleh diagonalnya, (5) 
memiliki empat buah sumbu simetri. 
3. Persegi Panjang 
 
Persegi panjang merupakan salah satu 
bangun datar segiempat yang memiliki dua 
pasang sisi sejajar serta keempat sudutnya 
merupakan sudut siku-siku. Perhatikan gambar 
berikut. 
a. Keliling Persegi Panjang 
Keliling adalah jumlah sisi pada bangun datar tersebut. 
Rumus Keliling Persegi panjang 
 
K= 2(p + l) 
   = 2p + 2l 
 
b. Luas Persegi Panjang 
Rumus Luas Persegi panjang 
L = p x l 
 
Persegi panjang merupakan suatu bangun datar dua dimensi 




sejajar dan memiliki empat buah sudut siku-siku. Persegi panjang 
memiliki beberapa macam sifat, yaitu: (1) masing-masing sisi-sisi 
yang berhadapan memiliki ukuran sama panjang dan juga sejajar, (2) 
seluruh sudutnya merupakan sudut siku-siku, (3) mempunyai dua 
buah diagonal yang sama panjang serta saling berpotongan dititik 
pusat bangun persegi panjang. Titik tersebut adalah membagi dua 
bagian diagonal dengan ukuran sama panjang, (4) mempunyai dua 
buah sumbu simetri yakni sumbu vertikal dan sumbu horizontal. 
4. Segitiga 
Berdasarkan ukuran dan jenis sisinya, segitiga dibagi menjadi tiga 
yaitu segitiga sama kaki, segitiga sama sisi, dan segitiga sembarang. 
 
(a)Segitiga Sama Sisi 
 
(b) Segitiga Sama Kaki 
 
(c) Segitiga Sembarang 
 
a. Keliling Segitiga 
Keliling adalah jumlah sisi pada bangun datar tersebut. 
Rumus Keliling Segitiga 
 
K = sisi AB + sisi BC + sisi AC 
 
b. Luas Segitiga 
Rumus Luas Segitiga 
 
L =  x  alas  x tinggi 
 






Segitiga merupakan suatu bangun datar dua dimensi yang 
dibentuk oleh tiga buah sisi yang berwujud garis lurus serta tiga buah 
sudut.Sehingga bangun datar yang terbentuk dari tiga atau lebih garis 
lurus disebut segeitiga. Segitiga memiliki beberapa sifat, yaitu: (1) 
pada bangun segitiga , ketiga sudutnya memiliki besaran 180°, (2) 
segitiga memiliki tiga sisi serat tiga titik sudut. 
Berdasarkan pengertian dari beberapa jenis bangun datar 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa Bangun Datar merupakan 
objek atau bentuk yang berbentuk dua dimensi. Bangun dua dimensi 
merupakan bangun yang memiliki keliling dan lua, akan tetapi tidak 




















3.1. Model Pengembangan 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan (Development 
research). Menurut Sugiono (2013:12) “metode penelitian dan 
pengembangan adalah metode penelitian yang akan digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut”. 
Sedangkan menurut Sel dan Richey (1994) dalam Hanafi (2017:45), 
mengatakan bahwa pengembangan merupakan sebagai suatu pengkajian 
sistematik terhadap pendesainan, pengembangan, dan  evaluasi program, 
proses dan produk pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas, 
kepraktisan dan efektivitas. Jadi penelitian pengembangan merupakan salah 
satu proses yang akan digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi 
produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. 
Sedangkan Emzir (2014: 263) penelitian dan pengembangan merupakan 
penelitian yang mengembangkan produk-produk tertentu dengan spesifikasi 
yang detail.Emzir mengatakan bahwa dalam penelitian pengembangan 
terdapat berbagai hal yang signifikan dan dibahas sedetail mungkin. 
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan LKS berbasis Realistic 
Mathematics Education. LKS yang telah dikembangkan akan di uji kevalidan 
oleh ahli media dan materi, tingkat kepraktisan yang diperoleh dari angket 
respon siswa serta tingkat keefektifan dapat diukur melalui tingkat 





LKS pembelajaran matematika tersebut. Model pengembangan yang 
dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah model Thiagarajan. Produk-
produk ini dikembangkan dengan menggunakan model Thiagarajan, ini 
dikenal dengan model 4-D yang akan dilakukan melalui empat tahap, adalah 
pendefinisian (define), perancangan (desaign), pengembangan (develop), dan 
penyebaran (disseminate)(Tiagharajan, S, D.S. & Semmel, 1974:6 
“Instructional Development for Training Teacher of Exceptional Children (a 
Sourcebook). Akan tetapi dalam penelitian ini tidak sampai pada tahap 
penyebaran karena hanya dilakukan pada satu sekolah saja. Model 
pengembangan media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 
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  : garis pelaksanaan       :kegiatan 
  : garis hasil kegiatan     : hasil kegiatan 
Gambar 3.1  Model pengembangan Thiagarajan, Sammel dan Sammel 
(1974:5-9) (Tiagharajan, S, D.S. & Semmel, 1974 “Instructional 
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3.2. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan adalah penjelasan dari model pengembangan 
yang sudah ditetapkan.Penelitian ini difokuskan pada pengembangan LKS 
pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education. Adapun langkah-
langkah dalam penelitian pengembangan ini adalah: 
3.2.1. Tahap Pendefinisian (Define) 
1. Analisis Awal-Akhir 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui dasar dalam 
pengembangan LKS berbasis Realistic Mathematics Education yang 
didalam LKS tersebut akan membahas mengenai benda-benda nyata 
yang ada disekitar yang berkaitan denagn bangun datar. Dalam tahap ini 
akan dilakukan telaah kurikulum dan teori belajar yang relavan. 
Sehingga dapat memperoleh LKS yang cocok. 
2. Analisis Siswa 
Kegiatan siswa ini merupakan kegiatan untuk telaah karakteristik 
siswa yang akan menjadi subjek penelitian. Karakteristik ini akan 
meliputi perkembangan kognitif dan keterampilan belajar yang telah 
dimiliki siswa. 
3. Analisis Materi 
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci serta 
menyusun dengan cara sistematis pada bagian-bagian utama yang akan 
diajarkan kepada siswa. Kegiatan yang akan dilakukan adalah 





4. Spesifikasi Pencapaian Hasil Belajar 
Spesifikasi pencapaian indikator hasil belajar ini bertujuan agar 
dapat merumuskan indikator-indikator pencapaian hasil belajar 
berdasarkan analisis materi. 
3.2.2. Tahap Perancangan (Design) 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan rancangan LKS 
pembelajaran. Hasil pada tahap ini di sebut draft awal (draf 1). Kegiatan 
pada tahap ini antara lain: 
1. Pemilihan LKS 
Pada tahap ini peneliti akan menentukan LKS yang tepat dan  
sesuai untuk menyajikan materi yang sesuai dengan LKS pembelajaran 
yang akan digunakan.  
2. Pemilihan format 
Pada tahap ini peneliti memilih format untuk merancang isi 
materi, strategi, pendekatan dan metode serta sumber belajar. Yang 
sesuai dengan prinsip, karakteristik serta langkah-langkah yang sesuai 
dengan LKS pembelajaran yang akan digunakan. 
3. Rancangan awal 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang akan merancang LKS 
berbasis Realistic Mathematics Education. Rancangan awal terbentuk 







3.2.3. Tahap Pengembangan (Development) 
1. Validasi ahli 
Kegiatan ini dilakukan uji validasi untuk menguji validitas desain 
LKS oleh ahli materi pembelajaran matematika dan ahli media yang 
merupakan pakar b, dosen dan guru SD mata pelajaran matematika. 
Adapun jumlah validator 2 dosen ahli media, siswa kelas IV SDN 3 
Batu Kumbung, dan 2 orang guru SD. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
untuk mendapatkan penguatan dari para ahli terhadap media yang akan 
dikembangkan. Validasi akan dilakukan dengan cara meminta 
pertimbangan para ahli secara teoritis tentang kevalidan LKS yang akan 
digunakan. 
2. Analisis data validasi 
Data validasi yang diperoleh dari ahli, dan jika masih masih 
terdapat beberapa kriteria validitas yang belum terpenuhi, maka perlu 
untuk dilakukan revisi. LKS yang telah direvisi merupakan sebuah 
bentuk Draft 2. Setelah melakukan validasi ahli, maka kegiatan 
selanjutnya ialah menganalisis hasil validasi. Setelah melakukan 
analisis maka akan ada 3 kemungkinan, yaitu: 
a. Apabila hasil analisis draft 1 (LKS berbasis Realistic Mathematics 
Education) adalah valid dan layak dengan revisi, maka LKS 
berbasis Realistic Mathematics Education dapat digunakan dalam 





b. Apabila hasil analisis draft 1 (LKS berbasis Realistic Mathematics 
Education) adalah valid dan layak dengan revisi, maka akan 
dilakukan revisis pada LKS berbasis Realistic Mathematics 
Education pada bagian yang harus diperbaiki. Draf 2 hasil revisi 
dapat digunakan dalam uji coba. 
c. Apabila hasil analisis data draft 1 menunjukkan tidak valid dan 
layak, maka akan dilakukan revisi besar. Hasil dari revisi harus 
divalidasi kembali oleh ahli dan praktisi hingga terdapat draft 2 
yang akan siap diujikan pada uji coba.  
3. Uji coba terbatas 
Draft 3 yang sudah valid dan layak berdasarkan hasil penilaian 
validator pada tahap uji kepraktisan yang diberikan dilakukan pada 7 
orang siswa kelas V SDN 3 Batu Kumbung sebagai sampel uji coba.  
Uji coba ini akan dilakukan untuk mendapatkan data yang akan 
digunakan sebagai dasar untuk merevisi LKS. Tujuan dari uji coba ini 
adalah agar dapat mengetahui kelayakan LKS yang dikembangkan 
dalam hal kepraktisan dengan menggunakan lembar angket respon 
siswa.  
4. Uji coba lapangan 
Uji coba lapangan ini dilakukan terhadap responden di kelas 
IVSDN 3 Batu Kumbung. Uji coba lapangan dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar keefektifan produk yang dikembangkan 





keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran dan lembar soal. 
3.3. Uji Coba Produk 
Uji coba produk digunakan untuk memperoleh data yang akan 
digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dalam rangka mencapai 
kevalidan, kepraktisan dan kefektifan. 
3.4. Subjek Uji Coba 
Subjek penelitian ini dipilih dari siswa kelas IV SDN 3 Batu Kumbung, 
Kabupaten Lombok Barat. Untuk uji coba terbatas dilakukan pada kelas V 
sebanyak 7 siswa dan uji lapangan di kelas IV sebanyak 15 siswa. 
3.5. Jenis Data 
Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal dapat berupa 
sesuatu yang diketahui atau dianggap, atau suatu fakta yang digambarkan 
letak angka, simbol, kode dan lain lain. 
Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif: 
1. Kuantitatif 
Data kuantitatif diperoleh dari hasil penskoran berupa melalui 
angket, lembar validasi, praktis dan efektif. 
2. Kualitatif 
Data kualitatif diperoleh dari hasil masukan, saran dan kritik dari 







3.6. Instrument Pengumpulan Data 
  Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun soaial yang diamati. Instrument yang 
digunakan oleh peneliti, yaitu: 
3.6.1. Lembar validasi LKS 
Lembar validasi untuk produk LKS ini yaitu berupa lembar angket 
yang  merupakan suatu alat pengumpulan data yang berisikan pertanyaan-
pertanyaan yang disusun secara tertulis yang ditujukan kepada ahli dan 
diberikan kepada siswa untuk memperoleh jawaban daripada masalah 
dilapangan. Angket tersebut diberikan kepada beberapa pihak sebagai 
berikut: a) Dosen ahli materi, b) Dosen ahli media pembelajaran, c) Guru 
dan d) Siswa untuk mengumpulkan penilaian mengenai media 
pembelajaran yang dikembangkan. Lembar angket yang diberikan 
memiliki kriteria yang berbeda, yaitu: 
a. Instrumen uji validitas untuk ahli materi 
Instrumen ahli materi ini akan digunakan untuk melakukan 
penilaian dalam rangka penyampaian materi, keluasan materi, 
kesesuaian materi dengan kurikulum, kesimpulan dan rangkuman pada 
materi tersebut. Data hasil validasi ini akan dijadikan sebagai bahan 
dasar untuk melakukan revisi materi pada produk awal. 
Tabel 3.1 Kisi-kisi lembar validasi ahli materi 
Aspek  Indikator No butir 
Keakuratan materi keakuratan gambar dan ilustrasi 1,2,3 
Keakuratan soal 
Keakuratan prinsip dan contoh 







b. Intrumen uji validitas untuk ahli media  
Instrumen ini akan ditujukan kepada ahli media, instrumen ini 
akan diberikan pada saat validasi ahli sebelum melakukan uji coba 
produk, instrumen ini akan digunakan pada saat pengumpulan data 
berupa masukan, arahan kritik dan saran yang terkait dengan penilaian 
LKS berbasis Realistic Mathematics Education. Hasil data tersebut 
akan digunakan sebagai dasar dalam melakukan revisi produk awal 
sebelum di uji cobakan dilapangan.  
Tabel 3.2 Kisi-kisi lembar validasi ahli media 
No Aspek Indikator No butir 
1 Tampilan Menampilkan pusat pandang 
yang baik 
1,2,3 
Bentuk, warna, dan ukuran 
sesuai dengan realita 
Komposisi dan ukuran unsure 
tata letak (judul dan logo) 
2 Materi Pemisahan antara paragraph 
jelas 
4,5,6 
Tata letak mempercepat 
pemahaman 
Spasi antara baris susunan teks 
normal 
4 Ketertarikan  Gambar dan warna menarik 
perhatian siswa 
7,8,9 
Bentuk sampul LKS  
Penempatan huruf miring dan 
tebal menarik 
5 Ukuran huruf Huruf yang digunakan mudah 
untuk dibaca 
10,11,12 
Penggunaan huruf kecil dan 
capital 
Tidak terlalu banyak 
menggunakan jenis ukuran 
huruf 







3.6.2. Instrumen uji kepraktisan LKS 
Instrument ini berupa angket yang diberikan kepada siswa sebagai 
pengguna produk  LKS. Lembar ini digunakan untuk mengetahui 
kepraktisan dari rancangan LKS yang telah valid. Lembar angket ini 
sebagai dasar untuk merevisi LKS. 
   Tabel 3.3 Lembar Angket Respon Siswa 
No Pernyataan 
Skor 
4 3 2 1 
1 LKS matematika yang digunakan dalam 
pembelajaran menurut saya menarik  
    
2 Desain penulisan dan tata bahasa dalam 
LKS matematika menarik 
    
3 LKS matematika menjadikan saya lebih 
semangat dan senang belajar matematika   
    
4 LKS pembelajaran membuat saya lebih aktif 
dalam pembelajaran matematika dikelas 
    
5 Kalimat yang di gunakan dalam LKS 
matematika lebih mudah dipahami  
    
6 Kalimat dalam  LKS matematika tersususn 
sistematis, menarik dan tidak 
membingungkan  
    
7 Materi yang disajikan dalam LKS 
matematika mudah saya pahami 
    
8 LKS matematika mendukung untuk 
menguasai pelajaran matematika  
    
9 Penyampaian materi dalam LKS disesuaikan 
dengan diri siswa dan lingkungan sekitarnya 
    
10 LKS matematika mengarahkan untuk 
membangun pengetahuan sedikit demi 
sedikit, hingga benar-benar paham dengan 
materi  
    
11 Dalam LKS terdapat banyak gambar yang 
realistis sehingga mendukung penyajian 
materi  
    
12 Gambar-gambar dalam  LKS sangat menarik      
13 Persoalan yang diberikan dalam LKS mudah 
dipahami  






3.6.3. Lembar Observasi  
Tabel 3.4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  
No  Aspek yang Diamati 
Keterlaksanaan Catatan 1 2 3 4 
a. Pendahuluan 
1. Guru memberikan salam pembuka dan 
memulai pelajaran dengan doa. 
     
2. Guru memantau kehadiran, ketertiban dan 
kesiapan siswa untuk melaksanakan 
pembelajaran 
     
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran      
4. Guru menyampaikan apersepsi      
5. Guru memotivasi siswa dengan 
menjelaskan pentingnya mempelajari 
materi ini. 
     
b. Inti 
6. Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat kelompok dengan 3 atau 4 teman 
kelasnya 
     
7. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
memahami bacaan tentang luas bangun 
datar pada tahap pengamatan 
     
8. Guru membimbing peserta didik untuk 
menulis ulang bacaan pada pengamatan 
dengan bahasa sendiri 
     
9. Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
membuat pertanyaan berkaitan tentang luas 
bangun datar 
     
10. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
menganalisis informasi pada pengamatan  
     
11. Berdasarkan pengamatan, guru 
mengarahkan peserta didik untuk membuat 
pertanyaan-pertanyaan yang kritis dan 
kreatif 
     
12. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
membaca, memahami, menganalisis dan 
mengevaluasi teori tentang luas bangun 
datar 
     
13. Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan pada 
materi luas bnagun datar baik secara 
konseptual maupun terapan 
     
c. Penutup 
14. Guru menutup pembelajaran dan mengucap 
salam 
     






3.6.4. Lembar Soal untuk mengukur keefektifan 
Menurut Poerwati (2008: 37)  Tes adalah seperangkat tugas yang 
harus dikerjakan atau sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh 
peserta didik untuk mengukur pemahaman dan pengusaan terhadap 
cakupan materi dan tujuan pembelajaran. Soal tes diberikan untuk 
mendapatkan pemahaman kognitif siswa  sebelum (pretest) dan setelah 
(posttest) digunakan media LKS berbasisi Realistic Mathematics 
Education pada penelitian pengembangan ini. Lembar tes untuk mengukur 
keefektifan hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
berupa soal dan lembar keterlaksanaan pembelajaran. 
Tabel 3.5. Kisi-kisi Lembar Soal 
No Kompetensi Dasar Indikator Butir Soal C1 C2 C3 C4 
1 Matetamtika 
3.2 Menjelaskan dan 
menentukan keliling 
dan luas daerah 
Persegi, Persegi 
Panjang, dan Segitiga 
serta hubungannya 
dengan akar pangkat 
 
3.2.1 Menentukan 




luas Persegi, Persegi 
Panjang, dan 
Segitiga. 
    
 
3.7. Metode Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam tenik ini ada dua teknik yaitu: 
1) Analisis kualitatif  
Analisis data kualitatif ini dapat diperoleh dari hasil wawancara 
yang telah dilakukan dengan guru kelas IV SDN 3 Batu Kumbung, 
masukan dan saran akan digunakan sebagai bahan revisi perancangan 





Analisis data kualitatif ini juga dapat diperoleh dari beberapa 
masukan dan saran dari ahli validator LKS dan ahli materi.Masukkan dan 
saran tersebut dapat dirangkum dan disimpulkan sehingga dijadikan 
sebagai landasan untuk melakukan perbaikan terhadap LKS pembelajaran 
yang telah dikembangkan. 
2) Analisis kuantitatif  
a. Analisis data untuk ahli validasi media dan materi  
Analisis kevalidan berdasarkan pada hasil validasi yang sudah 
dilakukan oleh ahli 
Tabel 3.6 Pedoman Skor Penelitian 
Data kualitatif  Skor  
Baik  4 
Cukup baik  3 
Kurang baik 2 
Tidak baik  1 
 
Rumus yang digunakan adalah : 
NV=  
  
  x 100% 
Keterangan  
NV = Nilai uji validasi Produk 
Untuk memperkuat data hasil kelayakan adapun kreteria nilai 
analisis nilai rata-rata yang digunakan dalam tabel berikut : 
Tabel 3.7 Katagori Kevalidan Produk 
No. Interval Skor Kreteria Kevalidan 
1 75 % ≤  ≤ 100 % Sangat Valid 
2 50 % ≤  < 75 % Cukup Valid 
3 25% ≤  < 50 % Kurang Valid 






Tahap validasi LKS berakhir apabila rata-rata hasil penelitian 
kuantitatif pada tahap ini akan memperoleh minimal kategori cukup 
valid. 
b. Analisis  kepraktisan LKS 
Analisis kepraktisan ini dapat diperoleh dari angket respon yang 
diberikan kepada siswa. 
  Tabel 3.8 Pedoman skor angket respon siswa 
Data kualitatif  Skor  
Baik  4 
Cukup baik  3 
Kurang baik  2 
Tidak baik  1 
 
Perhitungan presentasi respon siswa dari data yang sudah 
dikumpulkan maka akan menggunakan rumus:  




Keterangan:   
NV = Respon peserta didik  
Nilai dari masing-masing peserta didik akan dicari nilai rata-
ratanya untuk mewakili respon dari seluruh respon dengan rumus : 
            x = ∑  x 100% 
Keterangan: 
 x = Rata-rata respon siswa 
∑  = Jumlah nilai respon siswa 






                   Tabel 3.9 Tingkat pencapaian dan kualifikasi respon siswa 
No. Interval Skor  Kriteria Kepraktisan 
1 75% ≤  ≤ 100% Sangat Praktis 
2 50% ≤ < 75%  Praktis 
3 25% < 50% Kurang Praktis 
4 0% ≤  < 25% Sangat Tidak Praktis 
      (Aminah, 2017) 
Produk media pembelajaran yang sedang dikembangkan 
mendapat respon positif dari siswa apabila persentase yang diperoleh 
dari angket respon siswa lebih besar dari (>) 75%. 
Tabel 3.10 Tingkat pencapaian keterlaksanaan pembelajaran 
Kriteria Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Kurang Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
Tabel 3.11 Kategori keterlaksanaan pembelajaran 
Interval Skor Kriteria 
80 % ≤  ≤ 100 % Sangat baik 
60 % ≤  < 80 % Baik 
40 % ≤  < 60 % Cukup baik 
0 % <  < 40 % Sangat kurang 
Hobri (Kristanti, 2017) 
Berdasarkan analisis kepraktisan yang telah diuraikan diatas, 
LKS pembelajaran yang dihasilkan dapat dikatakan praktis apabila 
hasil angket respon siswa memenuhi kriteria prsentase rata-rata  
minimal baik. 
c. Analisis hasil tes berkaitan dengan hasil belajar kognitif siswa  
Menurut Sugiyono (2019:409)  menyatakan bahwa analisis data 
yang digunakan untuk mengatur tingkat perbandingan hasil belajar 





pengembangan (before-after). Penggunaan desain eksperimen (before-
after) dimaksud karena produk pengembangan digunakan sebagai 
bahan untuk melihat peningkatan pemahaman kognitif siswa. Adapun 
desain eksperimen before-afteryang dimaksud sebagai berikut: 
 
X 
Gambar 3.2 Desain Eksperimen Before-After 
Keterangan: 
X = pembelajaran yang menggunakan LKS berbasis Realistic 
Mathematics Education (RME) 
O1 =  tes before treatment atau sebelum  peserta didik diberi LKS 
berbasis Realistic Mathematics Education (RME) 
O2 =  tes after treatment atau sesudah peserta didik diberi LKS 
berbasisRealistic Mathematics Education (RME) 
 
  
Pada uji coba lapangan data dihimpun menggunakan angket dan 
tes, data uji coba lapangan digunakan menggunakan tes awal (pre-test) 
dan tes akhir (post-test) dalam rangka untuk mengetahui perbandingan 
pemahaman siswa berkaitan dengan hasil belajar kelompok siswa 
kelas IV SD, menggunakan rumus sebagai berikut : 
Skor perolehan siswa  =       
   
X 100 % 
O1 O2 
Skor perolehan siswa %  =      






Untuk memperoleh prosentasi ketuntasan klasikal hasil belajar 
siswa digunakan rumus sebagai berikut: 
Prosentasi ketuntasan (x) =    
   
X 100 % 
Untuk mengetahui selisih nilai pre-test dan post-test dihitung 
menggunakan teknik gain standar. Menurut Hake (1998,3) rumus 
untuk menentukan gain standar adalah sebagai berikut: 
Gain standar ==       
    
X 100% 
Adapun penentuan tingkat pemahaman kognitif siswa terdapat 
dalam tabel berikut ini: 
    Tabel 3.12  Tingkat  gain standar 
Nilai gain standar (g) Keterangan 
≥ 0,7 Tinggi 
0,7 ≥ g ≥ 0,3 Sedang 
˂ 0,3 Rendah 
Melzer (Syahfitri, 2008) 
Sementara,pembagian perolehan Nilai gain dalam bentuk (%) 
dapat mengacu pada gambar tabel dibawah ini 
Tabel 3.13 Kategori tafsiran efektifitas nilai gain 
Persentase (%) Keterangan 
˂ 40 Tidak efektif 
40 – 45 Kurang efektif 
56 – 75 Cukup efektif 
˂ 75 Efektif 
Hake,R.R (Amirah, 2020) 
 
 
 
 
 
